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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengatahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter siswa di sekolah dasar. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskripsi kuantitatif. Populasi penelitian yakni siswa kelas 1 sampai kelas 6 berjumlah 289 orang. Sampel penelitian mengunakan (purpovise sampling) sehingga yang terpilih adalah siswa kelas 6 sebanyak 47 orang. Hasil penelitian menujukan bahwa (1) Lingkungan sekolah berada pada nilai tertinggi sebesar 84 % dan nilai terendah sebesar 76 %, (2) Pembentukan karakter siswa berada pada nilai tertinggi sebesar 88% dan nilai terendah sebesar 81 %. Kasimpulanya bahwa lingkungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan peran aktif guru maupun orang tua dalam mencapainya.
Kata Kunci: Kualitas Lingkungan Sekolah, Pemecahan Masalah, Pembentukan Karakter Siswa

Abstract
This study aims to determine the influence of the school environment on the formation of student character in elementary schools. The type of research that the author uses is quantitative descriptive research. The research population of grade 1 to grade 6 students found 289 people. The research sample uses (purpoised sampling) so that the selected students are grade 6 students as many as 47 people. The results showed that (1) the school environment was at the highest score of 84% and the lowest score was 76%, (2) The formation of student character was at the highest score of 88% and the lowest score of 81%. The conclusion is that the school environment has a significant effect on the formation of student character. Therefore, the active role of teachers and parents is needed in achieving this.
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PENDAHULUAN
Di era saat ini, lingkungan sekolah merupakan kunci utama dalam memotivasi peserta didik untuk aktif ke sekolah, dengan adanya lingkungan sekolah yang baik akan menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan serta memberikan perkembangan pada pendidikan di negara ini (Asari et al., 2019). Tidak sebatas itu, lingkungan sekolah juga memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter peserta didik (Tamara, 2016). 
Karakter siswa diperoleh melalui beberapa pembentukan identifikasi kultur sekolah yang meliputi, artifak sekolah, tata tertib, ritus atau upacara-upacara, serta nilai-nilai keyakinana yang dianut masyarakat sekolah (Sobri et al., 2019). Selain itu, pembentukan karakter siswa menjadi poin penting yang harus ditanamkan pada dirinya, agar peserta didik melilik watak yang baik serta dapat bertanggungjawab dalam mengahadapi berbagai malasah di lingkungan sekitarnya (Sabardila et al., 2020).
Sayangnya, lingkungan sekolah yang memiliki banyak manfaat terhadap pembentukan karakter siswa belum terlaksanakan secara keseluruhan dan masih tergolong rendah. Hal ini karena tingkat pengatahuan peserta didik rendah, fasilitas yang tidak memadai, dan juga kurangnya kerjasama orang tua dan guru di sekolah (Efendi, 2020). Selain itu, rendahnya pembentukan karakter siswa disebabkan karena kepekaan peserta didik itu sendiri dalam memandang likungan sekolahnya (Hasnidar, 2019).
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Mukminin, Amirul, 2014), tantang strategi pembentukan karakter terhadap peduli lingkungan di sekolah. Dilihat bahwa strategi untuk membangun karakter peduli lingkungan diklafikasikan menjadi empat yaitu melalui proses belajar mengajar, budaya sekolah, kegiatan ekstrakulikuler, dan penguatan dari orang tua. Terdapat beberapa perbedaan penelitian ini dan penelitian terhadulu yaitu pada jenis penelitian dan variabel penelitian. Jenis penelitian terdahulu adalah penelitian studi kasus. Sedangkan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel penelitian terdahulu yakin siswa SDN Tunjungsekar I Malang dan SDN Tulungrejo 4 Batu. Sedangkan pada penelitian ini yakni siswa SDN 66 Kanjitongan Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Dari beberapa perbedaan inilah yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian ini. 
Penelitian ini sangat penting dilakukan dalam dunia pendidikan karena memberikan kontribusi yang besar dalam menambah pengatahuan dan wawasan guru maupun orang tua tantang bagaimana melestarikan lingkungan sekolah. Hasilnya juga dapat dijadikan fondasi pada peserta didik dalam pembentukan karakternya serta menjaga lingkungan sekolah dengan baik. Oleh karena peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengatahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter siswa di sekolah dasar.

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 66 Kanjitongan, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah deskripsi kuantitatif, yang bertujuan untuk mengatahui pengaruh antara variabel yaitu: Lingkungan Sekolah (X1) Pembentukan Karakter Siswa (X2). Suharsimi (2010:161) mengemukakan bahwa variabel merupakan objek penelitian atau sabagai titik perhatian dari penelitian tertentu.  Populasi penelitian yakni siswa kelas 1 sampai siswa kelas 6 berjumlah 289 orang. Sampel penelitian mengunakan (purpovise sampling) sehingga sampel penelitian yang terpilih adalah siswa kelas 6 sebanyak 47 orang. Teknik pengumpulan data pada saat melakukan penelitian meliputi: Angket, Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengelolah data yang telah diperoleh yakni: Analisis Statistik Deskriptif, Analisis Statistik Inferensial.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahapan ini, peneliti mengemukakan dua macam analisis antaranya analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, sebagai berikut:

Tabel 1. Lingkungan Sekolah
	Statistik Deskriptif
	Perolehan Nilai

	Nilai minimum
Nilai maksimum Mean
Standar error Median
Standar Deviasi
Variansi
	38
60
49
0,5
50
3,8
14,4



Tabel 1, menunjukkan hasil nilai parameter statistik pada variabel lingkungan sekolah (X), dimana diperoleh nilai minimum sebesar 38, nilai maksimum sebesar 60, nilai mean sebesar 49 dan standar deviasi sebesar 3,8. Terkait dengan parameter statistik tersebut, dapat ditunjukkan adanya sebaran data yang tidak homogen dari data skor variabel lingkungan sekolah, karena nilai standar deviasi yang jauh lebih kecil dari nilai mean (rata-rata). 
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Gambar 1. Lingkungan Sekolah

Gambar 1, menunjukkan gambaran persentase variabel lingkungan sekolah, dimana nilai frekuensi relatif tertinggi berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 61,70 %, sedangkan nilai frekuensi relatif terendah berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 2,13 %. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat ketercapaian variabel lingkungan sekolah yang diukur pada penelitian ini tercapai dengan baik, berarti kondisi lingkungan sekolah cukup kondusif untuk melaksanakan pembelajaran, khususnya untuk penerapan nilai, norma dan aturan sekolah.

Tabel 2. Pembentukan Karakter Siswa
	Statistik Deskriptif
	Perolehan Nilai

	Nilai minimum
Nilai maksimum Mean
Standar error Median
Standar Deviasi
Variansi
	44
60
51
0,5
51
3,4
11,4



Berdsarkan tabel 2, di atas diperoleh pula parameter statistik setelah dilakukan perhitungan spss, dimana nilai minimum sebesar 44, nilai maksimum sebesar 60, nilai mean sebesar 51 dan standar deviasi sebesar 3,4. Terkait dengan uraian tersebut, dapat ditunjukkan adanya sebaran data yang tidak homogen dari data skor variabel pembentukan karakter siswa, karena nilai standar deviasi yang jauh lebih kecil dari nilai mean.
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Gambar 2. Pembentukan Karakter Siswa

Gambar 2,  di atas menunjukkan gambaran persentase variabel pembentukan karakter siswa, dimana nilai frekuensi relatif tertinggi berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 51,06 %, sedangkan nilai frekuensi relatif terendah berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 4,26 %. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter siswa di SDN 66 Kanjitongan Maros terlaksana dengan baik, namun masih perlu ditingkatkan. Karena itu, diperlukan kerjasama yang baik dari seluruh warga sekolah dalam penanaman nilai-nilai karakter.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
	Parameter
	Unstandardized Residual

	Kolmogorov-smirnov
Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,836
0,486



Dari tabel 3, di atas diperoleh hasil perhitungan uji normalitas data residual dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov sebesar 0,836 dan Sig.(p) sebesar 0,486. Karena nilai sig (p) lebih besar dari 0,05 atau 0,486 > 0,05, maka disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	0,458a
	0,210
	0,192
	3,034



Berdasarkan tabel 4, diperoleh besarnya nilai R Square adalah sebesar 0,210, artinya kontribusi pengaruh variabel lingkungan sekolah sebesar 21 % terhadap variabel pembentukan karakter siswa, sedangkan 79 % lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Gambaran Variabel Lingkungan Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap responden sebanyak 47 orang, ditemukan bahwa secara analisis deskriptif, kondisi lingkungan sekolah di SDN 66 Kanjitongan Maros berada pada kategori baik. Hal ini terlihat jelas bahwa terdapat 29 orang (61,70 %) berpendapat lingkungan sekolah dalam kondisi baik, khususnya pada indikator nlai-nilai, norma, dan iklim sekolah yang ditemukan memiliki ketercapaian tertinggi dibandingkan indikator lainnya, seperti lokasi sekolah dan prasarana fisik sekolah, kurikulum sekolah dan warga sekolah. Hal ini sejalan dengan Hasnidar (2019) menyatakan bahwa perasaan keindahan peserta didik terhadap lingkungan sekolah dapat dilihat dari kepekaan mereka pada saat memandang lingkungan sekolahnya.
Selanjutnya menurut Ismail (2021) juga menyatakan bahwa salah satu karakter yang harus dibentuk sejak usia dini yaitu karakter peduli lingkungan. Pembentukan karakter peduli lingkungan dapat dimulai dari lingkungan sekolah dengan menjaga kebersihan sekolah, dengan terbiasanya siswa menjaga lingkungan sekolah, maka siswa akan peduli terhadap lingkungan di sekitarnya. Sedangkan menurut Pratiwi (2019) menyatakan bahwa keluarga adalah faktor penting dalam pendidikan seorang anak. Karakter seorang anak berasal dari keluarga. Kurniawan & Sudrajat (2020) menyatakan bahwa teman sebaya memiliki peran dalam membentuk berbagai karakter siswa, yaitu religius, toleransi, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, bersahabat, peduli lingkungan, peduli sosial, membangkang, dan agresif.

Gambaran Variabel Pembentukan Karakter Siswa
Dari hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka diperoleh bahwa gambaran variabel pembentukan karakter siswa di SDN 66 Kanjitongan Maros cenderung berada pada kategori baik dengan persentase 51,06 %. Temuan penelitian ini tentunya tidak terlepas dari indikator yang diukur dalam variabel tersebut, yaitu meliputi memahami hakikat pendidikan karakter, menciptakan lingkungan kondusif, kedisipilinan siswa, kepala sekolah yang amanah, guru yang dapat diteladani siswa dan melibatkan seluruh warga sekolah. Menurut  hasil penelitian Nurlina et al (2020) menyatakan bahwa proses pembelajaran, fasilitas dan lingkungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa
Selain itu, menurut Subianto (2013) juga menyatakan bahwa pembentukan sifat dan karakter pendidikan tidak akan pernah berhasil selama diantara ketiga lingkungan pendidikan tidak ada keharmonisan dan kesinambungan. Melihat kenyataan ini, membentuk karakter siswa yang berkualitas diperlukan pengaruh yang kuat dari keluarga, sekolah, dan mayarakat. Sedangkan Rony (2021) menyatakan kualitas sebuah pendidikan di sekolah tidak terlepas dari budaya organisasi sekolah yang menjadi karakter tersendiri pendidikan di sekolah. Selain berfungsi sebagai identitas sekolah yang menjadi pembeda antara sekolah satu dengan lainnya, ia dapat menjadi standar perilaku warga sekolah yang mempengaruhi warga sekolah untuk melaksanakan tindakan yang dihayati. Shinta & Ain (2021) menyatakan bahwa untuk mendukung terlaksana nya strategi sekolah dalam membentuk karakter siswa melalui pembentukan karakter religius, disiplin dan peduli lingkungan.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut: 1) Lingkungan sekolah di SDN 66 Kanjitongan Maros cenderung berada pada kategori baik, dimana nilai tertinggi sebesar 84 % berada pada indikator nlai-nilai, norma, dan iklim sekolah sedangkan nilai terendah sebesar 76 % berada pada indikator lokasi sekolah dan prasarana fisik sekolah, 2) Pembentukan karakter siswa di SDN 66 Kanjitongan Maros cenderung berada pada kategori baik, dimana nilai tertinggi sebesar 88% berada pada indikator guru yang dapat diteladani siswa, sedangkan nilai terendah sebesar 81 % berada pada indikator kedisiplinan siswa.
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